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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran rendaman Annona 

muricata, Morinda citrifolia, Syzygium aromaticum dan Cymbopogon nardus sebagai 

insektisida nabati terhadap Leptocorisa oratorius pada tanaman Oryza sativa L.  Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen murni. Penelitin ini dilakukan pada tanaman padi 

di desa Bawonifaoso area persawahan Kecamatan Telukdalam. Populasi penelitian adalah 

walang sangit. Sampel penelitian ditentukan secara acak dengan menggunakan metode 

simple random sampling, sampel yang dipilih hanyalah walang sangit yang sudah 

dewasa. Desain penelitian menggunakan RAK dengan perlakuan empat dan ulangan 

empat kali. Data dianalisis dengan menggunakan uji Beda nyata Terkecil (BNT) dan  

hasilnya berpengaruh sangat nyata pada P3 dan P4. Uji Chi-Kuadrat untuk menguji 

kenormalan data, uji Barlett untuk menguji homogenitas data, dan Anova Satu Jalur 

untuk menguji hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa  pengaruh campuran 

rendaman Annona muricata, Morinda citrifolia, Syzygium aromaticum dan Cymbopogon nardus 

sebagai insektisida nabati terhadap Leptocorisa oratorius pada tanaman Oryza sativa L. 

memiliki pengaruh. Saran yang ditawarkan peneliti, hendaknya insektisida nabati 

digunakan dalam mengendalikan walang sangit pada tanaman padi agar lingkungan dan 

bahan pangan terhindar dari residu kemudian perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap 

senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan sirsak, mengkudu, cengkeh dan serai wangi 

agar pengetahuan akan pestisida alami semakin berkembang.  

Kata Kunci : Insektisida; Walang sangit; Padi 

A. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara 

kepulauan dengan sumber daya alam 

(SDA) yang sangat beraneka ragam. 

Salah satu SDA yang mendominasi 

pertanian adalah padi. Menurut 

Anggraini (2013:52),  di Indonesia padi 

merupakan komoditi utama dalam 

menyokong pangan masyarakat. Jadi, 

padi sangatlah penting untuk terus 
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ditanamam. Dari tanaman padi akan 

diperoleh beras dan dari beras akan 

diperoleh nasi. Nasi mengandung 

banyak karbohidrat yang diperlukan 

untuk bahan bakar energi, sumber 

karbohidrat  yang banyak dimakan 

sebagai makanan pokok di Indonesia 

adalah beras. Berarti beras merupakan 

kebutuhan pokok di Indonesia dan harus 

diperoleh setiap individu agar 

kebutuhan gizi dalam tubuhnya dapat 

terpenuhi. 

Seperti halnya tumbuhan lain, padi 

juga perlu teknik tersendiri dalam 

membudidayakannya. Tanaman padi 

memerlukan teknik budidaya tersendiri 

sesuai keadaan tanah dan 

lingkungannya. Khususnya padi sawah 

memilki teknik budidaya yang terdiri 

dari penentuan varietas unggul,  

pemilihan benih bermutu, persemaian, 

persiapan lahan, penanaman, pengairan 

berselang, pemupukan, pengendalian 

gulma secara terpadu, pengendalian 

hama dan penyakit terpadu (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian NAD).  

Salah satu kecamatan di Nias 

Selatan adalah kecamatan Telukdalam. 

Telukdalam terdiri dari beberapa desa, 

salah satunya adalah desa Hilininifaoso. 

Di desa Bawonifaoso terdapat lahan 

persawahan yang cukup luas. Dari lahan 

ini masyarakat dapat menghasilkan 

beras. Namun suatu kenyataan bahwa 

masyarakat Telukdalam masih banyak 

yang membeli beras impor dari daerah 

lain, dan masih banyaknya usaha 

pemerintah menjalin kerja sama dengan 

bidang pertanian nasional dalam 

meningkatkan produksi tanaman di Nias 

Selatan. Produktifitas tanaman padi di 

Nias Selatan yang masih rendah 

disebabkan oleh kurangnya teknik 

pengetahuan petani dalam mengolah 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Selain teknik pengolahan yang 

kurang tepat, kemudian hal yang dapat 

mempengaruhi produktivitas tanaman 

padi adalah hama.  Hama sering 

digolongkan dalam organisme 

penganggu tanaman (OPT).  

Hama menyebabkan tanaman 

terhambat pertumbuhannya, layu, tidak 

mau berbuah, dan bahkan mati. 

Beberapa hama tanaman padi yaitu Blas, 

Wereng coklat, Wereng hijau, Kepinding 

tanah, dan Walang sangit Rahmawati 

(2012:95). Sesuai pengalaman selama 

membantu orangtua di sawah, saya 

sering menemukan walang sangit pada 

tanaman padi, terutama saat fase 

pemasakan. Walang sangit merusak 

bulir padi pada fase pemasakan 

sehingga menyebabkan beras berubah 

warna dan mengapur, serta gabah 

menjadi hampa Rahmawati (2012:98). 

Untuk mengatasi masalah walang sangit 

ini petani di desa Bawonifaoso 

menggunakan pestisida kimia. Pestisida 

adalah substansi kimia dan bahan lain 

yang digunakan untuk mengendalikan 

berbagai hama yang menganggu 

tanaman. Ternyata penggunaan 

pestisida tidak saja membawa dampak 

positif terhadap peningkatan produk 

pertanian atau mengendaliakan hama, 
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tapi juga mempunyai sisi negatif yaitu 

terjadinya kerusakan lingkungan dan 

ketidakseimbangan ekosistem serta 

menimbulkan keracunan bagi  manusia 

yang dapat berujung pada kematian 

akibat timbulnya berbagai penyakit 

degeneratif dan konsumen dapat juga 

keracunan akibat mengonsumsi produk 

yang mengandung residu Arif 

(2015:142). Petani khususnya yang 

berada di desa Bawonifaoso selama ini 

sering menggunakan pestisida kimia 

yang memiliki harga jual mahal. Produk 

pestisida yang dipakai petani tidak 

menetap setiap tahunnya. Hal ini 

disebabkan suatu produk yang sedang 

dipakai tiga sampai lima kali suatu 

waktu hasilnya tidak memberikan efek 

pada hama atau hama telah kebal 

dengan produk tersebut. Karena 

demikian, kemudian petani akan 

menggantikan pestisida yang dipakai, 

petani membeli produk lain meskipun 

dengan harga yang lebih mahal. Jika 

setiap tahun hal ini terjadi maka tidak 

tertutup kemungkinan terjadinya residu 

pestisida pada daerah persawaha 

tersebut, kemudian modal untuk 

produksi tanaman akan lebih besar 

dibanding hasil yang didapat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti menjadi terdorong untuk 

mencari solusi yang cepat dan tepat. 

Solusi itu adalah tanaman yang telah 

tersedia dari alam yang sering disebut 

tanaman atau tumbuhan penghasil 

pestisida. Pestisida ada dua kelompok 

yaitu Pestisida Kimia dan Pestisida 

Nabati. Pestisida kimia memiliki 

kandungan racun dan bahaya bagi 

kesehatan dan lingkungan sedangkan 

pestisida nabati tidak mengandung zat 

racun, tidak berbahaya bagi kesehatan 

dan lingkungan.  

Pestisida nabati adalah pestisida 

yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan. Jadi, pestisida nabati ini bisa 

digunakan dengan gratis sebagai 

pengganti pestisida kimiawi tanpa harus 

membeli produk-produk yang mahal. 

Terdapat beberapa jenis tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai bahan 

pestisida, seperti pepaya, sirsak, 

mengkudu, paria, ciplukan dan masih 

banyak lagi yang lain. Tumbuhan 

tersebut terdapat banyak di lingkungan 

sekitar namun banyak yang tidak 

menyadarinya sehingga tumbuh-

tumbuhan tersebut terbuang dan busuk 

begitu saja tanpa dimanfaatkan. 

Berdasarkan uraian diatas, 

identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya produktivitas tanaman 

padi di Nias Selatan 

2. Banyaknya Organisme pengganggu 

tanaman (OPT) padi. 

3. Kurangnya pengetahuan petani dalam 

mengelolah tanaman padi. 

4. Penggunaan pestisida kimia terus 

meningkat. 

5. Terjadinya kerusakan lingkungan 

akibat penggunaan pestisida kimia. 

6. Modal dalam bertani terus meningkat 

karena membeli pestisida yang mahal 
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Pertanian  adalah suatu usaha 

individu atau kelompok untuk 

mengelolah sumber daya alam. 

Indonesia memiliki potensi 

keanekaragaman hayati atau sumber 

daya alam yang melimpah (Mega 

biodiversity). Keanekaragaman hayati 

darat di Indonesia merupakan terbesar 

ke-2 di dunia setelah Brazil Glio (2015:3). 

Keanekaragaman komoditas pertanian  

terbagi dalam 4 kelompok yaitu 

Tanaman pangan, Hortikultural, 

Perkebunan, dan Peternakan. Tanaman 

Pangan terdiri dari padi, jagung dan 

kedelai. Padi masih tergolong dalam 

kelompok pertanian yang harus perlu 

ditingkatkan swasmbedanya. Makanan 

yang berasal dari tanaman serealia 

adalah unsur pokok bahan makanan 

yang selalu digunakan oleh manusia. 

Salah satu tanaman yang termasuk 

serealia ini adalah tanaman padi. Dari 

padi dihasilkan beras, dan dari beras 

inilah terhidang sepiring nasi yang kita 

makan setiap hari. 

Nasi disebut juga sebagai sumber 

energi. Dari nasi inilah sebagian energi 

kita dapatkan. Nasi banyak 

mengandung gizi yang sangat 

diperlukan tubuh manusia. Kandungan 

gizi nasi itu adalah karbohidrat, protein, 

lemak, serat kasar, dan vitamin. 

Disamping itu, nasi juga mengandung 

beberapa unsur mineral, diantaranya 

adalah magnesium, sodium, fosfor dan 

lainnya. Semua bahan yang sangat 

lengkap itu mudah diubah menjadi 

energi, Inilah yang membuat nasi 

sebagai bahan makanan energi. 

Ditunjang dari kelebihan nasi yang 

lainnya, membuat nasi begitu digemari 

oleh manusia. Kelebihan nasi adalah 

mudah diolah, mudah disajikan, dan 

enak. Kandungan gizinya yang lengkap 

sangat berpengaruh besar menjaga 

kesehatan. Tak heran, bila nasi adalah 

makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk di Asia terutama penduduk 

Asean. Walaupun begitu, negara-negara 

lain seperti benua Eropa, Australia, dan 

Amerika mengonsumsi beras dalam 

jumlah yang jauh lebih kecil daripada 

negara Asia Wulandari (2011:3). 

Indonesia adalah salah satu negara 

Asean, berarti penduduk Indonesia 

makanan pokoknya adalah nasi dan 

tanaman padi menjadi sangat penting 

untuk ditanam. Seperti halnya makhluk 

hidup lain padi pun tak pernah rentang 

dengan penyakit atau gangguan dan 

untuk mengatasi masalah tersebut 

digunakanlah pestisida. Pestisida adalah 

suatu racikan dari berbagai campuran 

bahan yang dianggap dapat memberikan 

efek positif jika diaplikasikan ke 

tanaman objek Rahmawati (2012:201). 

Pestisida terbagi dalam dua kelompok 

yaitu pestisida kimia dan pestisida 

alami. Pestisida kimia adalah pestisida 

yang bahan aktifnya dari senyawa kimia 

sintetik dibuat di laboratorium secara 

kimiawi dan diproduksi secara massal di 

pabrik Djojosumarno (2008:37). Pestisida 

alami adalah pestisida yang berasal dari 

bahan alami seperti ekstrak tumbuhan, 

jadas renik, maupun bahan lain.  
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Pestida nabati adalah pestisida 

yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan Kementerian Pertanian 

(2012:1). Dan Insektisida berarti pestisida 

Nabati yang mengatasi serangga. 

Sudarmo dan Mulyaningsih (2014:5) 

menyatakan pestisida nabati memiliki 

manfaat dan keunggulan sebagai 

berikut: 

a. Relatif murah dan aman 

terhadap lingkungan. 

b. Relatif cepat terdegradasi 

sehingga tidak akan mencemari 

lingkungan. 

c. Tidak menyebabkan keracunan 

pada tanaman. 

d. Sulit menimbulkan kekebalan 

terhadap tanaman. 

e. Kompatibel digabung dengan 

cara pengendalian yang lain. 

f. Mudah dibuat dan diaplikasi. 

g. Mampu menghasilkan produk 

pertanian yang sehat dan bebas 

residu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa Pestisida nabati 

sangat bermanfaat dalam 

mengendalikan hama pada tanaman 

padi karena sifatnya yang ramah 

lingkungan selain itu mudah didapat 

dan murah sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat khususnya 

para petani. Pestisida nabati adalah 

pestisida yang berasal dari tumbuhan, 

sedangkan pestisida itu sendiri adalah 

bahan yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan populasi OPT 

(Organisme Pengganggu Tanaman). 

Menurut Glio (2015:53) Tumbuhan 

penghasil pestisida nabati adalah 

tumbuhan yang memiliki kelompok 

metabolit sekunder dan mengandung 

senyawa bioaktif seperti alkaloid, 

terpenoid, fenolik, dan zat kimia 

sekunder lainnya. Terdapat beberapa 

jenis tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pestisida yaitu: 

a. Sirsak (Annona muricata) 

b. Mengkudu (Morinda 

citrifolia) 

c. Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) 

d. Serai Wangi (Cymbopogon 

nardus) 

Dalam mempersiapkan Insektisida 

nabati terdapat beberapa cara 

pengolahan, baik secara sederhana 

maupun dengan fasilitas laboratorium. 

Salah satu cara pembuatan pestisida 

nabati yaitu dengan Ekstraksi. 

Teknis ekstraksi dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu : Ekstraksi 

sederhana dengan pelarut air (Aquous 

extraction): cara ini dilakukan untuk 

mendapatkan sediaan pestisida yang 

biasanya langsung digunakan sesaat 

setelah selesai proses pembuatan, karena 

apabila disimpan, maka tidak dapat 

bertahan lama. Jadi teknis ini membuat 

insektisida dengan cara merendam 

bahan yang digunakan. 

Ekstraksi dengan bantuan pelarut 

(bahan kimia) seperti alkohol, heksan, 

aceton, dan pelarut lainnya. Hal ini 

biasanya diikuti oleh proses evaporasi 
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pelarut  (menarik pelarut dari formula), 

sehingga yang tersisa hanya konsentrat 

bahan pestisida dari tumbuhan.  

Rahmawati (2012:201) menyatakan 

bahwa Pestisida adalah suatu racikan 

dari berbagai campuran bahan yang 

dianggap dapat memberi efek positif jika 

diaplikasikan ke tanaman objek. Jadi 

dalam penelitian ini peneliti akan 

mencoba meracik beberapa bahan. 

Adapun bahan tersebut yaitu daun 

sirsak, daun dan buah mengkudu, daun 

cengkeh, daun batang serai wangi. 

Keempat bahan itu mengandung zat 

metabolit yang dapat meracuni dan 

tidak  disukai serangga. Berikut zat 

metabolit dari keempat tumbuhan 

tersebut, senyawa aktif acetogenin dari 

daun sirsak. Senyawa aktif acetogenin  

bersifat antifeedant (penolak makan) bagi 

serangga sehingga menyebabkan nafsu 

makan serangga menurun dan 

menyebabkan kematian. Alkoid dari 

daun dan buah mengkudu. Alkoid akan 

merusak serangga jika memakan 

tumbuhan yang telah diberi ekstraksi 

mengkudu, menyebabkan adanya 

aktifitas biologis yang khas seperti toksik 

menghambat makan, dan dapat merusak 

sistem saraf serangga, sehingga sistem 

saraf tidak berfungsi akhirnya 

menyebabkan kematian. Zat eugenol 

dari cengkeh. Eugenol dapat 

menyebabkan serangga kehilangan 

nafsu makan. Senyawa Sitronella dari 

serai wangi. Sitronella menghasilkan 

aroma khas dan kuat, aroma tersebut 

tidak disukai serangga Arimutri (2017). 

Berikut tahap pembuatan pestisida 

nabati dari keempat bahan tersebut. 

Bahan: 5 ons  daun sirsak, 5 ons daun 

mengkudu, 5 ons  buah mengkudu, 5 

ons daun cengkeh, 5 ons daun serai 

wangi, 5 ons batang serai wangi, Air 

bersih. 

Daun dan buah tumbuhan yang 

digunakan berjumlah sama,  masing-

masing sebanyak 5 ons. Tujuannya agar 

tidak ada suatu zat dari suatu tumbuhan 

yang lebih dominan. Dalam penelitian 

ini, peneliti tidak memperoleh hasil 

rendaman secara terpisah dari masing-

masing tumbuhan tetapi memperoleh 

rendaman sekaligus dari semua bahan 

tersebut. Adapun jumlah bahan adalah 3 

kg per perlakuan jadi totalnya 12 kg dan 

total air yang digunakan adalah 65 liter 

setiap ulangan percobaan.  Alat: Alat 

tumbuk atau blender, Saringan, Ember, 

Koran, Tali rafia, Alat penyemprot 

pestisida. Cara membuat : Hancurkan 

semua bahan sampai halus secara 

terpisah, Campurkan seluruh bahan 

dalam ember dan tambahkan air 

sebanyak 30 liter, Tutup campuran 

bahan tersebut pakai koran dan ikat 

koran menggunakan tali rafia, Rendam 

bahan tersebut selama 2 hari. 

Cara Menggunakan, Rendaman  

disaring, air rendaman diambilkan dan 

digunakan sebagai insektisida, 

Semprotkan ke seluruh bagian tanaman 

yang terserang hama pada pagi atau sore 

hari, Ampas dari tumbuhan bisa 

dijadikan pupuk tanah. 
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Hewan dapat disebut hama karena 

mereka mengganggu tumbuhan dengan 

memakannya. Belalang, kumbang, ulat, 

wereng, tikus, walang sangit merupakan 

beberapa contoh binatang yang sering 

menjadi hama tanaman. Sebagaimana 

lazimnya makhluk hidup, tak terkecuali 

tanaman padi, tidak selamanya bisa 

hidup tanpa gangguan. Kadang padi 

mengalami gangguan oleh binatang atau 

organisme kecil (virus, bekteri, atau 

jamur). Salah satu binatang atau hama 

yang sering menyerang padi adalah 

serangga Walang sangit (Leptocorisa 

oratorius). 

Walang sangit (Leptocorisa oratorius) 

merupakan hama potensial yang dapat 

menyebabkan kehilangan hasil panen 

padi hingga 50% Sihombing (2015:99). 

Walang sangit merusak bulir padi pada 

fase pemasakan. Mekanisme 

merusaknya yaitu menghisap butiran 

gabah yang sedang mengisi. Apabila 

diganggu, serangga akan 

mempertahankan diri dengan 

mengeluarkan bau. Selain sebagai 

mekanisme mempertahankan diri, bau 

yang dikeluarkan juga untuk menarik 

walang sangit lain dari spesies yang 

sama. Walang sangit merusak tanaman 

ketika mencapai fase berbunga sampai 

matang susu. Kerusakan yang 

ditimbulkannya menyebabkan beras 

berubah warna dan mengapur, serta 

gabah menjadi hampa.  

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di desa 

Bawonifaoso area persawahan, 

dilaksanakan dengan pendekatan 

kuantitatif eksperimen murni (true 

experimen). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah Campuran 

Rendaman Sirsak (Annona muricata), 

Mengkudu (Morinda citrifolia), Cengkeh 

(Syzigium aromaticum), dan Serai Wangi 

(Cymbopogon nardus) dapat berpengaruh 

terhadap Leptocorisa oratorius pada 

Tanaman Padi di Desa Bawonifaoso 

Kecamatan Telukdalam. Desain  

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

empat jenis dan pengulangan empat kali.  

 Dalam penelitian ini Populasinya 

adalah walang sangit yang terdapat di 

area persawahan di desa Bawonifaoso 

Kecamatan Telukdalam. Karena 

persawahan di desa Bawonifaoso terdiri 

dari kepemilikan yang banyak, daerah 

persawahan luas dan tentunya walang 

sangit disana juga banyak, maka peneliti 

menarik sampel dengan menggunakan 

metode Simple Random Sampling atau 

pengambilan sampel secara acak dengan 

membentuk plot terlebih dahulu. 

Walang sangit yang dijadikan sampel 

penelitian adalah walang sangit yang 

sudah dewasa berumur lebih kurang 21 

hari. 

 Untuk mendapatkan jumlah 

Walang sangit dalam mengetahui 

pengaruh campuran rendaman 

tumbuhan seperti yang telah disebutkan 

diatas, peneliti akan memberi suatu 

perlakuan. Sampel ditarik di daerah 

pengamatan dengan menangkap walang 
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sangit secara langsung.  Pemberian 

perlakuan dan penangkapan walang 

sangit ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  Pertama 

memberi plot  daerah pengamatan  

sebanyak 4 plot, luas masing-masing plot 

adalah 3 x 6 m2 Nazir M (2009:247). Plot 

pertama (P1), Plot kedua (P2 ), plot ketiga  

(P3 ),  plot keempat (P4 ),  adalah plot atau 

daerah yang diberi perlakuan yang 

berbeda. Pada P1 diberi  campuran 

rendaman  sebanyak 5 liter, P2 diberi  

campuran rendaman  sebanyak 10 liter, 

P3 diberi  campuran rendaman  sebanyak 

20 liter, P4 diberi  campuran rendaman  

sebanyak 30 liter. 

 Kedua, Pemberian perlakuan 

pada masing-masing plot. Pemberian 

perlakuan dilakuakan setiap pagi hari 

pukul 08.00- 10.00 WIB. Pemberi 

perlakuan dilakukan sebanyak empat 

kali dengan jarak waktu 24 jam atau 1 

hari. Pada perlakuan atau ulangan 

pertama (U1) diberi campuran rendaman 

yang telah direndam selama dua hari, 

ulangan kedua (U2 ) diberi campuran 

rendaman yang telah direndam selama 

tiga hari, ulangan ketiga (U3 ) diberi 

campuran rendaman yang telah 

direndam selama empat  hari, ulangan 

keempat (U4 ) diberi campuran rendaman 

yang telah direndam selama lima hari. 

Ketiga, penangkapan walang sangit 

dilakukan. Penangkapan dilakukan pada 

masing-masing plot percobaan pada 

pukul 15.00-17.30 WIB.  Solikhin dan 

Martono (1997: 69) menyatakan “jumlah 

walang sangit ... meningkat terus dari 

pukul 06.00 sampai dengan 17.00 dan 

kemudian menurun lagi sampai pukul 

19.00. Jadi, sangatlah efektif melakukan 

penelitian ini dari pagi sampai sore hari 

seperti yang telah disebutkan diatas 

karena pada saat itulah walang sangit 

banyak aktif mendatangi tanaman padi. 

 Untuk analis data dalam 

penelitian ini digunakanlah uji Chi-

Kudrat dalam mengetahui normalitas 

data, uji Barlett untuk mengetahui 

homogenitas data, dan uji anova satu 

jalur untuk uji hipotesis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan di desa 

Bawonifaoso area persawahan, berjarak 

3 km dari kota Telukdalam.  Sawah 

tempat penelitian termasuk lahan basah 

dan padi tempat walang sangit 

menghinggap sedang malai saat itu. 

Walang sangit yang sudah dewasa suka 

sekali beterbangan bila didekati, 

sedangkan walang sangit yang kecil 

yaitu yang masih berwarna hijau sangat 

jarang beterbangan, hanya berjalan pada 

tanaman padi yang dihinggapinya. 

Penelitian  dimulai pada tanggal 11 Mei 

2018 sampai tanggal 17 Mei 2018. Pada 

tanggal 12 Mei 2018, hari itu peneliti 

membuat campuran rendaman sirsak, 

mengkudu, cengkeh dan serai wangi. 

Setelah campuran rendaman dibuat, 

kemudian dibiarkan selama dua hari.  

Berikutnya pada hari senin 14 Mei 2018 

pada pukul 06.30 -07.00 WIB peneliti 

membuat plot pengamatan sebanyak 4 

plot dengan luas masing-masing plot 

yaitu 3 x 6  m2. Setelah plot dibuat, maka 
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percobaan pertama (U1) dilakukan, yaitu 

pada pukul 08.00-11.30 WIB campuran 

rendaman disemprotkan pada masing-

masing plot. Seterusnya pada pukul 

15.00-18.00 WIB, peneliti menangkap 

walang sangit yang masih hidup pada 

tiap plot. Kemudian U2 dilakukan 

tanggal 15 Mei 2018, U3  pada tanggal 16 

Mei 2018, dan U4 pada tanggal 17 Mei 

2018. Semua perlakuan dalam 4 kali 

ulangan dilakukan pada pukul dan cara 

yang sama. 

 Hasil pemberian campuran 

rendaman sirsak, mengkudu, cengkeh 

dan serai wangi terhadap walang sangit  

dari 4 perlakuan menunjukkan pengaruh  

yang sangat nyata. Semakin banyak 

campuran rendaman yang diberikan, 

maka jumlah walang sangit yang hidup  

semakin menurun, berarti campuran 

rendaman ini dapat mengendalikan 

walang sangit. 

 Data yang telah didapat dari 

penelitian kemudian dianalisis 

menggunakan RAK, dan hasil BNT pada 

5% adalah 27,7 sedangkan pada 1% 

adalah 38. Berdasarkan nilai BNT yang 

telah didapat, maka perlakuan yang 

pengaruhnya terlihat berbeda sangat 

nyata adalah perlakuan tiga (P3) dan 

Perlakuan keempat (P4). 

 Pada perlakuan pertama atau P1 

jumlah walang sangit 401. Kemudian 

pada perlakuan kedua atau P2 jumlah 

walang sangit  berkurang menjadi 341. 

Selanjutnya pada perlakuan ketiga atau 

P3 jumlah walang sangit  semakin 

berkurang lagi menjadi 296 dan pada 

perlakuan keempat atau P4 jumlah 

walang sangit  tinggal 133. Jadi, setiap 

pemberian campuran rendaman dengan 

takaran yang berbeda maka 

pengaruhnya juga berbeda. Semakin 

banyak campuran rendaman yang 

diberikan, maka pengaruhnya semakin 

jelas berbeda. 

 Data yang telah diperoleh dari 

hasil penelitian dengan desain RAK,  

kemudian dianalisis secara statistik. 

Dalam uji normalitas data dengan Chi-

Kuadrat dengan signifikasi 0,05 

diperoleh hitung adalah – 42,02 dan 

tabel adalah 5, 99. Maka hitung ≤  X2tabel 

atau – 42, 02 ≤ 5, 99.  Jadi, dapat 

disimpulkan data bersifat normal. Dari 

analisis uji Barlett yang telah dilakukan 

dengan signifikansi 0.05 diperoleh X2hitung 

=  6,7 dan X2tabel = 7, 83. maka X2hitung < X2tabel 

atau 6,7 < 7, 83. Jadi data bersifat 

homogen. Dan uji hipotesis dengan uji 

anova satu jalur diperoleh Fhitung =  3,58 

dan Ftabel = 3,49. Ternyata Fhitung > Ftabel  

sehingga H0 ditolak. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

hanya menghitung jumlah walang sangit 

yang masih hidup setelah diberikan 

campuran rendaman. Semakin 

berkurangnya jumlah walang sangit 

yang hidup, berarti yang mati semakin 

banyak. Jadi, jika jumlah walang sangit 

yang hidup semakin berkurang, maka 

hal itu merupakan pertanda bahwa 

campuran rendaman tersebut semakin 

nyata mempengaruhi atau dapat 

mengendalikan walang sangit. 
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Campuran  rendaman yang diberikan 

pada takaran tinggi membuat jumlah 

walang sangit yang hidup berkurang 

semakin banyak. Berarti hal ini sesuai 

dengan pernyataan Hoiri dan  Sopandi 

(2016:16) bahwa semakin tinggi 

konsentrasi yang diberikan maka 

kematian walang sangit semakin banyak. 

Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil 

analisis uji beda nyata (BNT) 5%  

perlakuan  pertama (P1) berbeda nyata 

dengan perlakuan kedua (P2), perlakuan 

ketiga (P3), dan perlakuan keempat (P4) 

hal ini disebabakan karena P1 takaran 

campurannya sangat minim dan jauh 

berbeda dengan P2 , P3 dan P4.  

Selanjutnya, P2  berbeda tidak  nyata 

pada P3 dan P4. Hal ini karena perbedaan 

takarannya tidak terlalu mencolok atau 

tidak terlalu tinggi antar perlakuan.  

Kemudian, P3  juga berbeda tidak nyata 

pada P4. Sedangkan pada BNT 1%, P1 

berbeda sangat tidak nyata pada P2, dan 

P3 sedangkan pada P4 berbeda sangat 

nyata. Seterusnya P2 berbeda tidak 

sangat nyata pada P3 dan P4. Kemudian 

P3 berbeda tidak sangat nyata pada P4. 

Jadi, pada taraf kebenaran 95% pengaruh 

campuran rendaman sirsak, mengkudu, 

cengkeh dan serai wangi, rata-rata 

berbeda nyata sedangkan pada taraf 

kebenaran 99% hanya P1 dan P4 yang 

terlihat terlihat berbeda sangat nyata. 

Hal ini karena konsentrasi campuran 

rendaman yang diberikan pada P1 sangat 

sedikit sedangkan pada P4 semakin 

tinggi atau banyak. Jadi dari semua 

perlakuan, pengaruh yang terlihat 

berbeda nyata serta berbeda sangat 

nyata adalah pada P3 dan P4.  Maka dapat 

simpulkan campuran rendaman yang 

bisa dimanfaatkan adalah pada takaran 

20 sampai 30 liter, dan yang paling baik 

digunakan adalah pada takaran 30 liter 

karena hasilnya terlihat lebih optimum 

untuk mengendalikan walang sangit 

atau dilain arti dapat mengurangi 

jumlah walang sangit pada tanaman 

padi. Walang sangit menjadi berkurang 

pada tanaman padi yang telah 

disemprotkan campuran rendaman 

karena pada campuran rendaman 

tersebut mengandung senyawa yang 

tidak disenangi dan bahkan dapat 

mematikan walang sangit.  

D.  Penutup  

1. Kesimpulan  

Campuran rendaman sirsak, 

mengkudu, cengkeh dan serai wangi 

pada takaran 5 liter tidak berpengaruh 

terhadap walang sangit. Kemudian pada 

takaran 10 liter juga tidak berpengaruh 

terhadap walang sangit. Selanjutnya 

pada takaran 20 dan 30 liter berpengaruh 

sangat nyata untuk pengendalian 

walang sangit pada tanaman padi. Jadi, 

semakin banyak takaran campuran 

rendaman yang diberikan pada walang 

sangit maka pengaruhnya semakin 

nyata. 

2. Saran 

a. Perlu dilakukan penelitian lanjut 

terhadap senyawa kimia yang 

terdapat pada tumbuhan sirsak, 

mengkudu, cengkeh, dan serai wangi, 
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agar pengetahuan akan pestisida 

alami semakin berkembang. 

b. Tumbuhan penghasil pestisida perlu 

dipelihara, karena selain 

menghasilkan pestisida juga berfungsi 

sebagai obat-obatan. 

c. Pemberi insektisida pada walang 

sangit sebaiknya pada pagi atau sore 

hari karena pada waktu itulah walang 

sangit banyak mendatangi tanaman 

padi. 

d. Kepada masyarakat umum atau 

khususnya petani, gunakanlah 

pestisida yang berbahan alami agar 

lingkungan tetap terlestarikan dari 

bahan kimia atau terhindar dari 

residu. 

e. Referensi tentang tanaman penghasil 

pestisida perlu ditambahakan. 
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